








Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penambahan EDTA dan 
Mikoriza pada bunga matahari (Helianthus annuus) dapat 
meningkatkan akumulasi logam Pb pada biji yaitu 0,52 mg.kg-1 pada 
perlakuan EDTA dan 0,24 mg.kg-1
2. 
 pada perlakuan kombinasi mikoriza 
dan EDTA. 
3. 
Perlakuan EDTA merupakan perlakuan yang terbaik dalam membantu 
bunga matahari dalam menyerap Pb daripada perlakuan mikoriza. 
Sedangkan perlakuan kombinasi keduanya tidak lebih baik dari 
perlakuan EDTA. 
 
Perlakuan EDTA lebih efektif dari perlakuan lainnya dengan efisiensi 
serapan Pb sebesar 5,82%. Sedangkan perlakuan kombinasi mikoriza 
dan EDTA dan mikoriza dengan efisiensi serapan Pb masing-masing 
sebesar 4,10dan 0,39%, secara berturut-turut. 
B. 
Penelitian yang sama harus diawali dari proses pembibitan 
tanaman bunga matahari (Helianthus annuus) dan penggunaan umur 
tanaman 1-2 minggu untuk mengurangi hasil bias pada serapan logam Pb. 
Simbiosis mikoriza yang terjadi pada akar jagung dan bunga matahari 







perbedaan umur penerapan logam timbal (Pb) dan lama terpaparnya bunga 
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Tabel 8. Berat Tanaman pada Akhir Penelitian 
Perlakuan Ulangan Organ Tanaman Total per tanaman Akar Batang Daun Biji 
Kontrol 
1 5 55,6 9,5 2,4 74,5 
2 4 19 4,5 2,2 34,7 
3 9 21,1 8,7 2,2 46 
Rerata 6 31,9 7,6 2,3 51,7 
Mikoriza 
1 1 37,1 11,1 2,8 53,5 
2 5 22,4 6,7 3 43,6 
3 4 17,5 3,8 1 28,3 
Rerata 3,3 25,7 7,2 2,3 41,8 
EDTA 
1 7 15 5 3 33,8 
2 4 20 4 2,6 32,6 
3 6 30 7 0,8 46,8 
Rerata 5,7 21,7 5,3 2,1 37,7 
Mikoriza 
+ EDTA 
1 5 31 8,8 2,6 49,9 
2 8 23 6,9 2,7 44,6 
3 3 23 9 1,8 38,3 
Rerata 5,3 25,7 8,2 2,4 46,1 
 
Tabel 9 . Kadar Pb dengan Variasi Perlakuan dan Organ Tanaman 







1 0 0 0 0 
103,3 
24,69 
2 0 0 0 0 50,80 
3 0 0 0 0 25,32 
Rerata 0 0 0 0 103,3 33,6 
Mikoriza 
1 0,01 0 0 0 
103,3 
25,37 
2 0,08 0 0,01 0 30,74 
3 0,03 0 0 0 29,53 
Rerata 0,04 0 0 0 103,3 28,55 
EDTA 
1 1,07 1,43 1,66 2,05 
103,3 
23,25 
2 1,99 1,15 1,71 0,86 30,06 
3 2,14 1,87 1,75 0,39 31,34 
Rerata 1,73 1,48 1,7 1,1 103,3 28,21 
Mikoriza 
+ EDTA 
1 1,13 0 2,08 1,07 
103,3 
28,95 
2 1,07 0,57 2,47 1,21 28,89 
3 0,98 0 1,88 0,18 33,69 






Lampiran 2. Hasil Analisis SPSS Untuk Akumulasi Logam Pb 
 
Tes antara subjek dan efeknya 




















































a. R kuadrat= ,889(R kuadrat yang disesuaikan= ,837) 





































Rerata untuk kelompok dalam subset homogen di tampilkan 
Berdasarkan pada rerata yang diobservasi 
Istilah eror adalah Rerata Kuadrat(Eror) = ,107. 
a. Menggunakan Ukuran Rerata Harmonis Sampel = 12,000. 
b. Alpha = 0,05 











































Rerata untuk kelompok dalam subset homogen di tampilkan 
Berdasarkan pada rerata yang diobservasi 
Istilah eror adalah Rerata Kuadrat(Eror) = ,107. 
c. Menggunakan Ukuran Rerata Harmonis Sampel = 12,000. 
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Gambar 11. Tanaman setelah 2 hari pemberian perlakuan. 
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Gambar 12. Bunga Matahari 2 hari setelah perlakuan 
 
 
